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ABSTRAK

Identifikosi Telur Cacing Nematoda Usos Pada Savaran Batang Yong Dijual Di
FPasar Havapan Baru Samarinda Seberang Tahun 2023

Mug'mama Frineka 1. Joko Sapio Pramone, S Kp. MPHM2, Fieri Xir Rica, 5 Tr, Eedd

Berdasarkan data WHO talun 2018 terdapat 1.5 omlyar orang atau sekitar 24%
dari populasi dunia terinfeksi cacing vang ditularkan melalui tanah, dimana kasns
1 tersebar luas di daerah tropes dan sublropis. Berdasarkan data kecacmgan dars
Dinas Keschatan Kota (DKK) Samarinda, dan Dmas Keschatan Kota Samarinda,
puskesmas menggunakan kasus kecacingan tetbanyak di ahun 2016 yamu
Puskesmas Trauma Center Loa Janan menggunakan 35 masalah kecacingan.

Penelitian im bersifat desknptif Lokasi pengambilan sampel dilakukan pada
pasar tradiional harapan barw samarinda seberang. Sampel penclitian mi
menggunakan 50 sampel dengan 5 macam sayuran yang dijual di Pasar Harapan
Baru Samannda Seberang. Tekmk pengambilan sampel menggunakan teknik total
sampling. Teknik pergumpuian data dan teknik analisa data vang digunakan yaitu
analisa terhadap satu varable.

Keterbatasan penelitian ndak  mendapatkan  informasi lelih  mengenai
penanaman, pembudidayaan, pemanenan, dan cam prodiks sayuran yang dijual di
pasar harapan bam samarmda seberang, Perbatasan sampel pepelith yain jumlah
populasi kurang dan 100 orang maka jumlah sampel vang diambil 20 - 25% persen
dan mmlah populasi, Jumlah sampel hanya 50 sampel sayuran dengan 5 macam
vang di penksa, selam i, penelitian mi hanys membahas adanya tehur cacmg
nematoda usus pada sayuran, padahal peda sampel tersebut juga ditenmkan telor
cacmg non nematoda usus.

Hasil pepelitian tidak ditemukan tehir cacing pematode usus dan 5 macam
sayvuran vang dijual di pasar harapan bam samannda seberang. Kesimpulan

Persentaze Tehr Cacing Nematoda Tsus dari 5 macam saynmn sebesar 0%
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BARI
PENDAIIULUAN
A. Latir Belakang

Kecacingan merupakan penyakil memlar yang masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat i Indonesia karena berpangkat di sebagian besar wilayah
Indonesia dan dapat mengakibatkan memmnmnya kondisi kesehatan, giri,
kecerdasan, dan produktifitas. Penyakit kecacimgan yang ada di Indonesi bisa
dibilang masih tinggi. hal tersebut dikarenakan di Indonesia mempunyai iklim
yang panas namun kembab dan rerletak di daerah ropis sehingga menyebabkan
cacing letnh mudah dan cepat berkembang bk dengan bak rermama cacmg
tanah Kecacmgan menipakan infeksi cacing nsus yang senng disebabkan oleh
cacing gelang (Ascaris lnmbricoides), cacimg cambuk (Trehuris tichuria) dan
Cacmg tambang (Necator americanus dan  Ancylostoma  duodenaile)
(Wulandari, 2021).

Penmlaran infeksi kecacingzan melalui tanah adalah salah sat mfeksi paling
nnmm di sehiuh dunia, mereka di tularkan melalni telur yang ada dikotoran
manusia yvang pada giliranmya mencemar tanah di daerah vang sanitasi buruk.
Kecacingan yang dinkibatkan oleh cacing parasit dengan prevalensi tinggi tidak
mematikan, tetapin  menggoroll  Kesehalan wbubh mamusia sehngga
mengakibatkan menurunnya kondisi gizi dan Kesehatan masyarakat. Tinggmya
mfeksi cacmg berarti rendahnya perilaku hidup bersih dan sehat seperti
kebmsaan mencuct tangan sebelum makan dan setelah buang air besar (BAB),
kebersihan kuku, ndak BAE di WC yang dapat menyebabkan pencernaan tanah
dan lmgkungan oleh feses yang mengandung tehu cacing (Apriana et al | 2020).

Prevelenst di duma mengalami kecacingan lebih 1,5 milvar manusia dan
bamvak ditenmkan di kawasan tropis dan subtvops. dimana kepacdhan tertmgga
di Tungkok, Amerika Latin, sub-Salara Afnka dan Asia Tengpeara, Salah
sahmva Indonesia. Hasil survel Departemen Kesehatan Repulik Indonesia dari
beberapa provinsi di Indoncsia didapatkan 40 — 60%. Scdangkan jumlah
kejadian meningkat hingga 30 — 90% jika prevalensi dihiting pada anak usia
sekolah rentang usia vang sermg mengalami kecacingan vaitu 6 — 12 talnm atan



pada jenjang sekolah dasar (SD) karena lebih sering berinteraksi dengan tanaly
(Rahma et al., 2020)

Pada talmn 2018 terdapat 1,5 milyar orang atau sekitar 24% dan populasi
dunia termfeksi cacimg vang ditularkan melahui tanah, dimana kasus mi tersebar
Inas di daerah tropis dan subtropis. Berdasarkan data kecacingan dan [Dinas
Kesehatan Kotz (DEKK) Samannda, Kota Samarinda talnm 2012 kecacingan
mencapai 753 masalah. pada talum 2013 mencapai 679 perkara. di tahu 2014
mencapal 406 masalah. pada tabun 2015 mencapai 236 kasus serta di tahun
2016 mencapal 116 kasus. berasal data diatas di ralnm 2016 kecacingan
tertmgg ch usia 1-5 tahun serta ke 2 pada usia 5-10 tabun. Berdasarkan data dan
Mnas Kesehatan Kota Samarinda, poskesmaz menggnnakan kasms kecacingan
terbanyak di tabun 20016 wvaitun Puskesmas Tranma Cemter Loa Janan
menggunakan 35 masalah kecacmgan (Heddy Arifta et al, 2022)

Nematoda usus merupakan Spesies terbesar di antam cacmg parasit dimsana
terdapal sekitar 10,000 jenis nematoda yang hidup di segala jenis habitat nuikai
dari tanah, air tawar, air asin, tanaman dan hewan. Nematoda ada vang bersifat
patogen menyerang baik tanaman, hewan manpun manusia dan tersebar has da
schouh dumia. Infeksi nematoda pada tanaman dapat menycbabkan gangguan
pada petiumbulan dan berefek pada peounnan kuantitas dan Kualitas lasil
panen. Infeksi nematoda pada mansia dianggap sebagal neglecred diseases
atan penyakit vang diabaikan karena tidak menyebablkan kemarian, akan tetap
jika ditelah lebih lamut maka mfeksi nematoda pada mamsia klususnya anak
- nnak dapat menyebabkan fost generation pada sumber dava manusia karena
kurangnya konsentrasi dan kemampuan belajar pada anak — anak yang berumbas
pada pemmunan kualitas anak bangsa (Indrayati, 2017)

Batang merupakan salah satu bagian utama tumbuban. Batang mempunyai
peran penting bagi mmbuhan. Batang bergina untuk menopang agar mbahan
dapat tegak, mengangkut aw dan zat - zat maksnan, menvianpan makanan
cadangan dan juga scbaga alat perkembimgbmkan, Struktur batang terdin atas
strukmor iar dan strukno dalame Soukmur uar pada nunbohan tingkat tinggi
dibedakan memadi strukhur tumbuban berkayu dan strukbar tumbuhan tak



berkayu. Sedangkan dalamnya terdiri bagian epidermus, koreks, endodermis,
don silmder pusat.

Sayuran Bensiko tercemar tehur cacing kerena banyak faktor, antara lam di
jamah manusi dengan 1angan kotor vang mengandung tehr cacing atan behim
mencuct tangan. jatuh ke tanah vang mengandung telur cacmg, dihmggzam
vektor penvakit seperti lalat, kecoa hingga terjadi perpindahan tehir cacing dari
mbuhnya ke sayuran Sayur yang sudah dicuer dengan bersih kemungkman
masih mengandung hama penvakit. Penanaman vang dilalukan oleh petam
dengan cara memberi pupuk kadang pada mapaman sayuran kemiungkinan bisa
mga terkontammas: telar cacing ataupun cacmg. Penvebaran tersebut basa
terjadi karena kurangnva ilmn pengetahuan dan juga lingkah — langkah yvang
harus dwcegah dari petani hingga ke konsumen, Pencucnian vang kurang bersih
mungkin terjadi, schingga pam pedagang perlu melakukan pencegaban seperti
mencuct saywr menggunakan air garam dan dibilas menggunakan s hangat,
atan mengennakan ag kran yang mengalir (Wulandari, 2021)

Penyvebaran penvakit ini adalah terkontaminasinya tanah dengan tmja vang
mengandung tehar dan atan larva cacing. Infeks: dapat tenadi ala tehor mfeknf
atau larva masuk ke dalam tubub melahn mulut bersmma makanan dan mouman
yang letkonlanmnasi telur cacing alau tercemar fangan yamg kotor. Mamisia
merpakan hospes definitive sebagian besar spesies cacing vang kerapkali
dienmkan dalam specunen hma pasien tennfeks: Dh Indonesia. Penvebab
utama mfeksi kecacmgan adalah speswes Ascaris lumbricoides, Trichuris
frichivra dan cacmg tambang vang masing-masing menyebabkan infeksi
kecacingan dengan frekuensi 60-90 %% terutama pada anak usia sekolah
(Nurhalina, 2017)

Pasar (Tradsional) marupakan sebuah tempat vang terbuka dimana tergads
prozes mal bel yang dimimgkinkan proses tawar — menawar, Pasar yang selama
mi sudah menvatu dan memiliki tempat pentmg dalam kelndupan masyarakat.
Bagi masynrakat, pasar bukan hanya scbaga tempat bertenmnyn peryual dan
pembeli, tetapi juga sebagai wadah interaksi sosial dan representasi nilai — nikai
tradisional vang ditunjukan oleh perniakn para aktor - aktor didalamnva. Pasar



iradhsional secar wmmm masth kurang kebersithannya, ditanda dengan limbah
yang banyak dan pedagangnva yang masth berjualan leschan di balm jalan
schingga terjadi kontak langsung antara sayuran Permasalahan sanitasi di
lingkungan pasar tradisional meliputi pembuangan sampah yang tidak tepat,
kurangnva suplm air, kurang memadamya fasilitas MCK. dan kontaminasi
berbagai agen peuular penyakit seperti tikus ataupun lalat (Yurksa et al., 2017)
Pada hasil penelitin Vadia Ahmad (2022), yang dilakukan di kota Manado
didapatkan hasil balwa jemis sayuran vang terkontaminasi parasit adalah
kemangi sebanyak 2 sayur (10%:) dan sayuran vang tidak terkontaminasi parasit
adalah savur kangkung dan selada. (Merselly et al,, 2022)
Rerdazarkan Ohservasi di hari Minggu tanggal 21 Apnil 2024 pada pagi hari
di Pasar Harspan Baru Samarmda Seberang diketabni bahwa sebagmn para
pennial smyvuran ada yang menanam dan ada yang membeh dan petani. Keadaan
penualan sayuran di Pasar Harapan Baru dalan keadaan sedikn kotor dan
berdebu karena diletakkan di tempat terbuka,
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat dounmskan permasalahan
schagai penchitian 1 adalah “Identifikas: telur cacing nematoda usus pada
sayuran balang vang dyual dipasar harapan baru samarinda seberang™
C. Tujuan Penelitian
1. Twman Umnm
Untuk mengetabmi jenis telwr cacing nematoda usus pada sayuran
batang vang dipnal dipasar harapan bam samarnda scbemng.
2. Tupan Khusos
a. Mengetahui jenis tehwr cacing golongan nematoda usus pada sayuran
batang vang dyual dipasar harapan bam saparmda seberang
b Mengetahni persentase jenis tehr nematoda nsus pada sayaran batang
vang diyual dipasar barapan bam samannda seberang
I Ruang Lingkup Penclitian
Runang lingkup keilmuan dari penelitian ini di bidang Parasitologi, dengan
melakukan identifikasi telur cacmg nematoda usus pada 50 sampel dengan 5



macam savuran batang vang dyjual di Pasar Harapan Baru Samarmda Seberang
Talun 2023
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitan mo dapat menambah wawasan. pengetalan dan
keterampilan penelitian dalam mengidentifikasi adanya telwr cacing
nematoda usus pada sayuran batang.
2. Bagi Institusi
Dapat mesambalh wawasan dibidang parasitologi  temang
pemeriksaan nematoda usus pada sayuran batang dan dyadikan salah satu
referensi ilmiah intuk penelitian selanmtmya
3. Bagi Masyarakat
Scbagai tambahan wawasan dan pengetabuan masysrakat, serta
dapal mengetahw cara pencegaban tentang adanya tehr cacing nemaioda
usus pada sayvuran batang



BABRIT
TINJAUAN PUSTAK A
A, Definisi Kecacingan

Kecacingan merupakan penvakit vang diakibatkan mfeksi cacing atan
helmmth. Penvakit mu mempakan endemik kromk dan cenderung tidak
mematikan namun  memimbulkan berbagai seperti memummmya  kondisi
kesehatan, gix1, kecerdasan dan produktwvitas. Penvakat kecacmgan banyvak
menimbulkan kemigian karena menyebabkan berkurangnva penerapan zat gizi
makronutnen seperti karbohidrat dan profein, serta menimbulkan berkurangnya
jumlah darah dalam tubuh. Penderta kecacmgan biasanya menipunyvil gejala
lemas, lesn, pucat, kurang bersemangat, berat badan memmmn, batuk, kurang
konsentrasi dalam belajar. Tentunya hal mi akan memmunkan kvalitas sumber
dayn mamisin karena menycbabkan gangguan tubuh berkembang serta
mempenganhi kogniti { manusia. (Haleyvantoro et al, 2019)

Faktor — faktor rsiko yang berpenganh terhadap terjadinya infeksi cacing
kecacingan adalah faktor karaktenstik (umur, jenis kelamin, imunitas), Faktor
lmgkungan fisik (tekstus dan kelembapan tanah, lahan pertamanperkebunan,
saniasi sckolah dan rumah), fktor iologis (keberadaan cacing tambang pada
kotoran bewan dan balunen mumah), bklor sosal ekoponn (pekerjaan,
pendidikan, dan penghasilan), faktor perilakn (Kebiasaan tidak memakai alas
kaki disekolah, dirumah dan saat bermam, kebiasaan bermam di tanah, perilaku
pengobatan mandmi), faktor budaya (budaya pemeliharaan anjing kucing,
beramn tanpa alas kaki, defekas: di sembarang rempat) dan faktor lain. seperti
program pemberantasaan penyakit. (Raluna et al, 2020)

B. Telur Cacing Nematoda Usus

Nematoda merupakan spesies terbesar di antara cacmg parasile dunana
terdapat sekitar 10.000 jeniz nematoda yang hidup di segala penis habitar pnlai
dari tanah, s tawar, air asin, tanaman dan hewan. Nematoda ada vang bersifat
patogen menyerang baik tannman, hewan manpun manusia dan tersebar huas da
sehuuh dunia. Infeksi nematoda pada tanaman dapar menyvebabkan gangguan
pada pertumbuban dan berefek pada penummnan kuantitas dan kmalitas hasil



panen. Pada hewan, nematods mempakan masalah utama yang menyebabkan
genggnan keschatan pada termak vang dapat memurunkan produksi temak
Infek=1 nematoda pada mamusia dianggap scbagail neglected discases atan
penyakit vang diabaikan karena tdak memyebabkan kematian, akan tefapi jika
ditelaah lebth lanput maka mnfeks: nematoda pada mamisia khsususnya anak-
anak dapat menyebabkan lost generation pads sumber daya manusia karena
kurangnyva konsentrasi dan kemampuan belajar padn anak-anak yang berimbas
pada penurman kumalitas anak bangsa. Nematoda juga dikenal sebagai “the
hidden enemy™ bagi padang golf di Amerika Serikat. Diksremakan resiko
Iransmsinya
Nematoda usus lehih sermg disehit cacmg perut. Pemmbarannya sehagian
besar melahi tanah vang digolongkan dalam STH (Sodf Transmrtes Helwinths),
Spesies  yvang terpmimg bagt manusia  adalah  Assearis  fumbricoides,
Ancviostoma  duodenale, Necaror omericanus, Srongvioides, Trichuris
I'richiura, dan Chonuris vermiicufaris. Cacing pematoda adakah jenis cacmg usus
vang bersifat parassit vang dapat menginfeksi manusia. Cara penularan
(transmus)) nematoda dapat terjadi secara langsing dan tudak langsung.
(Suwondo ot al., 2015).
1. Ascaris lumbriceides
a. Fenvakil Ascaris lwmbricoides
Ascarig lumbricoides adalah salah sati cacing usus MATsa yang
paling wmnm parasit dapat menyebabkan penvakst vang disebut
Askaniasis. Mereka hidup di rongga usus halus mannsia. Satu cacing
betina  Asearis  lumbricoldes dapat  bertkembang  biak  dengan
menghasilkan 200.000 telur setiap harinya Tehwr cacing mi dapat
termakan oleh manusia melaln makanan vang terkontammasy Tehwr m
akan menetes di nsus, kenmdian berkembang jadi larva menembus
dnding uwsus, laln masuk ke dalam paru - pam manusia disebut
termfcks1 Sindrom Loeffler. Seichh dewnsa, Ascaris Lumbricoides
akan mendiami usus manusia dan menverap makanan, noubbuh dan
berkembang bmk. Imilah vang menvebabkan seseorang menderita



knrang g karena makenan vang masuk diserap terus oleh Ascaris
Limnbricoides. Di Indonesia, penderita Askanasis didomimasi oleh anak
— anek. Penvebab penyakit ini biasa Karena kuwrangnya pemakaian
jamban kelwrga dan kebiasaan memsakal tmja sebagai pupuk (Al-
Tameem & Kabakl. 2020),

b. Klarifikasi Ascaris Lumbricoides
Klasifikas: Ascans Lumbricowdes
Filum  : Nemathelmmthes
Kelas  : Nematoda
Ordo . Rhabddata
Famili - Ascans
Spestes  : Ascans Lumbncoades

€. Morfologl Ascaris Lumbricoides

[

(4] ¢ %

Gambar.1.1 Telur Cacing Ascanis lnmbaicoides

Keterangan :
a) Tehlur vang hidak dibualn (Unfertilzeed)
B Tehir vang dibaahi (Fertilized)

1) Lapsan Albumin
2y Granula dan Sel telur
3) Lapsan Hialin

1) Telur Ascaris lnmbricoides
Cacing betina dapat bertelur sampai 200.000 butir sehari,
yang dapat berlangsung selama hidupnya vaitu kra-kira | taluan.
a. Tehr yang tidak di buahi (unfertilized epg)
1) Dikeluarkan cacmg betma berukuran88-99 x 44 mikron.



1) Dindmg terdm dari dua lapis (hdak memulik: lapisan
Ipoidal).
3) Bagian dalam tehupemuh dengan gramula yang amorf

b. Telur yang dibuahi (fertilized egg)

1) Berbentuk bulat atau bulat lomong. berukuran 45-75 x 35-
50 nukron

2} Berdmdmg tebal berwama cokelat keemasan karena #at
wama empedu. Dindmg telur terdin dan tiga lapisan,
lapisan ar rerdiri dar bahan albuminoid vang bergengi,
lapsan tengah transparan terbuat dan bahan ghkogen. dan
yang paling dalam adalah lapizan hipoidal

3) Ketika bamu diletakaksn, telur tidak bersegmen dan
mengandung grantila kecithme yvang kosar (Tkasar:, 201 7)

1) Cacing Dewasa Ascaris lnmbricoldes

i)

b

)

Gambar.1.2 Cacmg Dewasa Ascanis lnmbncoides

Bentuk panjang silindris, ukoman betina 35cm dan jantan 15-
dlem

Cacing mi merupakan Nematoda usus terbesar pada mamusia
Pada upng anterior, terdapat tiga buah bibir, satu terletak
mediodorsal dan dun ventrolateral. Bagian tengah rongga oot
{buccal cavity) berbenmk segitiga.
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d) Ekor pada betina lurus, sedangkan jantan melengkung kearah
ventral
c) Pada uung posterior cacing jantan terdapat scpasang
copulatory spiculae.
f) Bagananterior tubuh tumpul, sedangkan bagan postenor lebah
lancip (Ikasar, 2017)
d. Siklus Hidup Ascaris Lumbricoide

-i-l.nu.n..‘l
R

Gambar.1.3 Daor Hidnp Cacmg Gelang (Ascans mmbricoides)

Cacing mi1 kelar bersama dengan tinja penderita. Tika telur cacing
dibuahi jatuh di tanah vang lembab dan subunya optimal, tehir akan
berkembang menjadi tehr yang nfektif yang mengandung larva
cacing. Untuk menjadi imfekiil diperlukan pensatangan di tanali yang
lembab dan tedub selama 20-24 hari dengan subm optimnm 30°C.
Bentuk mm bila tertelan mamisia akan menetas memadi larva di usus
halus, klnsunya pada bagian usushalus bagian atas Dindimg telur akan
pecah kemudien larva kelwar, menembus dinding vsus hahs dan
memasukl vena porta hati. Dengan aliran damh vena, larva beredar
memiju dinding pamn, lalu menembus dmdmg kapiler menembus masuk
dalam alveoh, migras: larva berlangsung selama 15 han. Setelah
mekaln dinding alveali masuk ke rongga alveolns, laln naik ke trachea
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melaln broneluo his dan bronelns. Dar: trachea larva menuu ke farmg,
selunggn menimbulkan mpgsangan batuk. kenmdian tertelan masuk
dalam cosofagus memuyu ke usus halus, umbuh menjad: cacing dewasa.
Proses tersebut memerhikan wakiu kurang lebih 2 bulan sejak tertelan
sampal memadi cacmg dewasa. Migras1 larva cacmg dalam darah
mencapai organ pam disebut “lung migration™ Dua bulan sejak
masuknya tehur mfektd melaln mulut cacmg betmn mmla mampu
bertehar dengan jumlah produksi tehmya encapai 300.000 butir perhar
(Kasimo, 2016)
. Patologi dan gejala klinis Ascaris Lumbricoides

Gejala klmis akan ditumuickan pada stadinm larva manpun dewaza
pada stadmm larva, Ascans dapat menyebabkan gejala nngan di hati
din di pam — pani akan menyvebabkan Sindrem Logfffer. Sindrom
feeffler memupakan Kumpulan tanda seperti demam. sesaak napes,
eosinofilia, dan pada foto ronlgen thoraks terlibat mfilirat yvang akan
hilang selama 3 mmppu. (Irawati et al., 2021)
Pengobatan Ascaris Lumbricoides

Pengobatan dapat dilakukan secara peromangan atau secara massal
pada masyarakal. Untuk perorangan dapal digunakan bemmscam -
macam obal, misalnya piperasain, pirantel pamoat atau mebendazol.
Unmk pengobatan massal perlu beberapa syaral vaitu :
a) Obat mudah diterms nmsyarakat
b} Aturan pemakaian sederhana
¢) Mempunyai efek samping yang minim
d) Bersifat polivalen, sehingga dapat berkhasiat terhadap beberapa

Jems cacing
&) Harganva nnirah
. Epidemiologi Ascaris Lumbricoides

D1 Indoncsia, prevalens: Ascanasis tmggl, tertama pada anak —
anak. Penvakil ini daper dicegah dengan menjaga kebersihan diri dan
lmgkungan vang balkk. Pemakamln jamban kelvarga dapat memutns
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rantai siklns adup dscaris himbricoides mi. Pada umunmya frekuens:
tertmggl penyakit mi diderita pada anak - anak. pka dibandingkan
dengan orang dewasa freknensinya lebih rendah. Hal mi disebabkan
karena kesadaran akan kebersihan dan kesehatan pada anak - anak
masih rendah atau mercka belim memikokan sampan sejauh .
Sehingga anak - anak lebih mudah dunfeksi oleh larva cacimg Ascaris
musalnya melaln makanon, atmapun mifeks: melaln kuln akibat kontak
langsung dengan tanah yvang mengandung tehwr Ascaris fumbricoides.
(Yahyvadi et al, 2017)

Faktor host mempakan salah satu hal vang pentmg karena mantisia
sehagal sumber mfeksi dapat mengurangt kontaminasi atanpun
pencemaran tanah oleh telur dan larva cacing. Selain itu, mannsia justru
akan menambah polus: lmgkungan sekitarnya.

h. Pencegahan Ascarls Lumbricoldes

Pencegahan dan upaya penanggulangan berdasarkan sikius hidup
dan sifat tehwr cacing mi, maka upaya untuk pencepahan dapat
dilakukan dengan mencuci sayuran yang dikonsumsi

2. Penyakit Trichuris Trichiura

Tochunasis merupakan penvakit yvang disebabkan oleh Trchuns
Triclumia. salah satn cacing yang dalam kelompok STH. Cacimg mi
mempunya: ubuh mirp cambuk. sehmgga cacmg mi disebut cacing
cambuk (whipworm). Cacimg cambuk tersebar luas di daerah trops di
daerah berbawa panas, lembab dan hanyva dapat di tularken dan manusia ke
manusin melhu Fecol oral transmission atan melaln makanan yang
terkontaminasi tinja. Pada infeksi Trichuris Trichuria yang ringan dapat
menyebabkan asympromatic dan frichuris Dvsentery Sindrome (D15) dan
memia Pada anemia yang disebabkan Trichuris  Trichuria, cacing
memakan sel darah meskipun mfeks: rngan, lessi usus besar dan
menghisap sari — san makanan (Kasimo, 2016)
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a. Klasifikasi Trichuris Trichuaria
Klasifiknsi Tricharis Trichuria
Kingdom : Anunalia
Filum : Nematoda
Kelas - Enoplea
Ordo : Trichocephalida
Famili : Trichuindae
Genus  : Trichuns
Spesies  © Frichuris rrichiura

b. Morfologi Trichuris Trichuria

1} Cacing Dewasa Trichuris Trhicuria

e maroaa

/ %)
&/ 9
Elllh:l..l{'ﬂ:iﬂl Dewaza Tlid]m:'[lidnli.l

Cacing betina panjangnva kira — kim 5 cm, sedangkan
cacmg jantan kira — kira 4 cme Bagian antenor langsing sepert:
cambuk, pangngnya kira - kira 375 dan panjang sehimih mbuih
Bagian postenior bentuknya lebih gemuk, pada cacing betma
bentuknya membulat tumpul dan pada cacing jantan melmgkar
dan terdapat satu pikubom (Morale & Asturias, 2020)

Cacing dewasa mi hidup diko lon asedens dan sekom dengan
bagian anteriormya yang seperti cambuk masnk kedalam nmkosa
usus. Seekor cacmg betma diperkrakan menghasilkan tehr setiap
hari sekitar 3000 — 10.000 butw. (Morale & Asmrias, 2020)
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2} Telur Trhicuris Trhicuria

Gambar. 1.5 Telur Cacing Triclurss Trchuna

Telur berukuran 50 — 54 x 22 - 23 nukron, berbentuk seperts
tempayan dengan semacam penonjolon yang jernih pada kedua
kutup. Kuli tehy bagmn luar berwarna kuning — kumngan dan
bagmn dalamnya jermh. Ukuran 50-54 (Ikasars, 2017)

€. Siklus Hidup Trichuris Trichuria

Trichuris trichinra mfeksi terjadi setelah konsumsi telur berembrio
dari tanah. Telor-tehr menetas di dalam nsus manusm dan melepaskan
larva. Larva menjadi dewasa dan betina dewasa yang hidup di usas
kecil mulai menghasilkan telur, Telur dikeluarkan bersama feses dan
mengalami embrionasi, perkembangan yang berganmung pada sulu
hingga tahap infektif Selama perkembangannya di dalam tanah, tehr-
telur tersebut terkena faktor ngkungan seperti hmjan, kelembaban
tamah, dan subu tanah, yang dapat mendubung atau menghambat
peitkembangannya. Untuk Trichuris trichivra telu Datas sul atas
untuk bertahan hidup adalah sekitar 37-38 C. Di luar ambang batas ini,
tehur tidak akan berkembang ke tahap mfektif (Manz et al, 2017)
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Gambar, 1.6 51klus Hidwp Tnckuns Tocknma

Tehw vang dibuahi dikeharkan dari bospes bersama tinja. Telar
tersebut menjadi matang dalam wakiu 3 sampai 6 mingen dalam
lingkungan yang sesuai, yaitu pada tanah yang lembab dan tempat
vang tedub. Telr matang iakah telur vang berisi larva dan mempakan
bentuk manf Cam mfeks langsung yatu bila secara kebetulan hospes
menelan telur matang. (Walandari, 2021)

Larva keluar melalui dinding tehur dan masuk kedalam wsus halus.
Sesudah menjadi dewasa cacing turun Kesusu bagian distal dan masuk
ke daerah colon, tentama sekum. Jadi cacing mi tidak mempunya
sikhos parmi. Masa pertumbuhan mnlai dan tehw yang tertelan sampai
cacing dewasa betma meletakkan tehr kra - kma 30 - 90 han
(Wulnndari, 2021)

. Patologl dan Gejala klinls Trichuris Trichuria

Trchuris terutama hidup di coecum manusia, akan tetapi dapat juga
ditemuken di dalam apendix dan ileum bagian distal Pada orang
dengan mfeksi berat, cacmg 1m terssebar di seluruh colon dan rectum,
dan kadang - kedang terbhat pada mmkosa rectum yang mengalami
prolapsus yang memupakan akibal mengejan pada wakin defekast yang
sering.
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¢. Pengobatan Trichuris Trichuria

Dahulu mfeksi Triclmrns sulit sckali diobati,. Obat  seperti
Tbendazol dan ditimzanin tidak memberikan hasil yvang menmaskan.
Sedangkan dengan adanya Mebendazol dan oksantel pamoat, infeksi
cacmg ITrichuns sudah dapat diobah dengan hasil vang cuknp bailk.
(Widiastuti & Priyanto, 2020)

[ Epidemiologi Trichuris Trichuria

Untuk Penyebaran Penvakit Adalah Kontammasi Tanah Dengan
Tmj. Tehr Tumbuh Dianah List, Tempat Lembab Dan Tedub
Dengan Sulm Optunim Koa — Ka 30c, Diberbagai Negen Pemakaan
Tmpa Sebagai Pupuk Kebin Mempakan Sumber Infeksi Frekmensi Th
Indonesia Tingpi [ Beberapa Daerah Pedesaan D Indonesia
Frekuensmya Berkisar Antara 30 — 90%. (Al-Tomeernm & Kabakl,
2020)

Di Daerah Yang Sangal Endemic [nfeksi Dapat Dicegah Dengan
Pengobatan Penderita Trnchuriasis, Pembuatan Jamban Yang Baik Dan
Pendidikan Tentang Samtasi Dan Eebersiban Perorangan, temutama
mnak. Mencuc: dengan baik sayuran yang dimakan mentab adalah
pentmg apalgi di neggen - negen yvang memakai luga sebagan pupuk.

3., Hookworm / Cacing tambang
a. Penvakit

Cacing mi sudah dikenal sejak zaman Mesw kuno. Ada dua jems
cacing tambang (Hookworn) pada manusia: Ancvlosioma duodenale
dan Necaror americanns. Angka kecacingan nasiopal untuk cacing
tambang adalah 6.46%

b. Klasifikasli Hookworm/Cacing tambang
Klazifikasi hookworm (Tkasari, 2017)
Kmngdom : Animalia
Filum  : Mematoda
Kelas : Becernentea
Oirdo : Strongplida
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Famuili  : dweviostormatidae
Genus  © Necator / Ancvlostoma
Spesies . Ancviostoma duodenale, Necator americanus,
Ancvlostorma brazilliense, Ancyvlostoma cevlanicum,
Ancvilostarma caninum
r. Morfologi Hookworm/Cacing tambang
1) Tehr
Ciri-cini tehar hookworm
a) berbentuk oval
b) ukuran ; panjang £ 60 jum dan lebar + 40 pm
¢) dinding 1 lapis tipis dan transparan
d) 151 telor terpantung uomr

Telur necator americanus dan Ancylostoma duodenale susah
dibedakan. Bentuknya bulat lonjong, berdmdmg tipis, terdapat
mangan yang jemnih, berisi 4-8 sel. Ukuran 30-60 x 40-45 mikron

Keterangan .
Tipe A : berisi 4 sel
Tipe B : Bersi = 4 sel
Tipe C ; bersi larva

Gambar. 1.7 Telw Hookwonm

2) Cacmg Dewasa

Cacing dewasa benmk silindris berwama putih keabuan.
Cacmg betiza berukuran panjang #-13 mm, sedangkan cacmg
jantan berukuran panjang antara 5 dan 11 mm. Cacing jantan
mempunyai ursa copulatnx alat bantu kopulasi vang terdapat di
upung postenor tubung cacmg. (Khatumah ot al, 2021)

Ukiman Necator americans yang berbentuk mimip huouf 8,
lebih kecil dan lebih langsmg dan pada Ancylostoma duodenale
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vang bentuk tubnbnya mmp i C. Muohe Ancylostoma
duodenale mempunyai 2 pasang gigi. sedangkan Necator
americams mempunyal 2 pasang alat pemotong (cuttg plate).
(Khatimah et al, 2021)

Ancylostoma duodenale dapat di bedakan morfologmnya dan
Necator amencamis dengan memperhatikan bentuk tubuh, rongga
milut dan bentik bursa kopulatrksnya.

il : Keterangmn :
1 Cacing betina Ancvlostoma
dluadenals
2y Cacing jantan . Ancviostoma
duodemnale
a) Bagian anterior
b) Bagian posterior

Gambar LE Cacig Devvain Ancyl ostons duodenale

B -

Eeterangmn
1} Cocing beting Mecator
e CELY
2) Cacmp petan Necalor
IREFT AT S
n}) Bagmap aotenor
b} DBagap postenior

drrre

—

Gambar. 1.9 Cacing Devasa MNecalor annencanus

Cacing Tambang Dewasa
Ancylofioms Mecatar Ancplastame

chodirale cRericanul O

Gambar. 1.10 Cacmg Dewasa Hoolowor



15

Cirt-cm cacmg dewasa hookworm

Terdiri dari beberapa spesies, cacing il mempunyai morfolog)
yang hampir sama, perbedaan tiap spesies bisa dilihat dan susunan
gigi / lempeng pemotong, (Azizaturridha et al, 2016)

. ukuran : panjang £ | cm berwarna putih Kekuningan
2 uung posterior cacing betina luras dan merncing
3 uung postenor cacing janlan membesar karena adanya bursa
kopulatoris yang terdin dari : bursa ravs / vili dorsal, spicula,
dan gubernaculum
4. perbedaan antar spesies hook worm :
a) Ancviostoma duodenale — mempunyar 2 pasang gigi
besar
b) Necator amercanus — mempanyai sepasang lempeng
pemotong
¢) Ancvlostoma brazilliensse — mempunyal | pasang gl
besar dan | pasang gigi kecil
d) Ancviostoma cevlanmicum — mempunyai | pasang gigi
besar dan 1 pasang gigl sedang
¢) Ancylostoma camnum -+ mempunyai 3 pasang gigi besar
3) Larva Hookworm
Hookworm memiliki dua tahap larva. Yam, larva
thabditiform (bdak mfektif) dan filarform (mfekiif). Larva
thabditiform sedikit tebal dan pamjangnya sekitar 250 mikron
Disisi lam, larva filarform berukuran panjang dan tipis sekitar 600
mikrometer. (Idiis & Fusvita, 2017)

zambar.1.11 Lans Hookwonm
1} Larva Filariforn 2) Larva Ehaabditifonn
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1) Larva filarifrom memibhki cin-cin sebagan berdout -

a
b.
€
d

g,

. Panpangnya sekitar 500 cm

Cavian bucalis tertutup.

. Memiliki esofagus 14 Panjang tubuh.
. Thdak ada bulbus esofags.

Upng posterior nncing N. Americanus bertelur 5.000
hingga 10.000 tehur setinp hari, tetapi A. Duodenale
bertelur 10.000 hingga 25.000 telur (pkm) Tehir cacing
tambang Kima — kira 65 x 40 m oval, ridak berwarna,
berdmdmg tips, tembus cahava, i1 telur terganhung usia
dari telur. (Halleyantoro et al | 20019)

2} Larva rhabditiform memiliki cin-cini sebagai berikout :

poop = of

Panjangnya sckitar 250 cm dan kbamya sckitar 17 cm.
Cavumn bucalis terbuka dan Panjang.

Memiliki Esophagus 13 dan panjang tubuh,

Ada 2 bulbus esofapns.

Umng posterior yang nincmg.

d. Siklus Hidup Hookworm/Cacing tambang

Cambar. 1.12 5iklus Hedwp Hookwarmy
{Apriana et al., 20240)

Siklus lndup cacing tambang dunulai ketika telur dengan kotoran
muncul di tanah vang culup baik. Subn optimal adalah 23-33 @ C.
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Kemndian, dalam 1-2 hary, larva rabditifrom menetas dengan ukuran
300 x 17 mikrometer, dan larva rabditifrom yang bam menetas tumbah
di tahkah atan feses. Setelah 5-10 han, larva rabditiffom menjadi larva
filarifrom (stadium ketiga), vang merupakan larva infeksms. Setelah
kontak dengan kuht mamisia. larva akan memlar dengan menembas
kulit dan dibawa melalni pembuluh darah ke janhung, kenmdian
parupariy, bronkus, tenggorokan dan tertelan meniju esofagus. Hingga
akhimya larva akan mencapai usus kecil tempat 1 hidup dan tumbuh
menjadi dewasa. (Apriana et al, 2020
Fatologi dan gejala klinis Hookworm/Cacing tambang
Gejala-gejala Ancylostiomiasis dan Necatoriasis -
1) Stadium larva,
a) Kelaman pada kulit : Ground itch
b) Kelamana pada pam-paru - basanya ringan
2) Stadinm dewasa: berganiung pada ;
a) Spesies dan jumlah cacing
Cacing Necator americanias lebih berbahaya bag
manus:a karena dapat membual sescorang yang tennfeks:
kehilangan darali sebanyak 0,005 sampai | ce daral per hari
sedangkan  Ancylostoma duodenale dapat  membuat
seseorang kehilangan darah 0,08 sampai 034 cc per har
{Sawviini et al, 2018)
b) Keadsan gizi penderita
Karena kedua spesies cacing il menghisap darals
hospes, maka infeksi berat dan menabun dapat menimbulkan
aneima mukrositer hypochrom.  Infeksi berat dan tanpa
peply, telapn bila sodah  menalun  akan  mennmnkan
dava'presisi kena yvang akhirnya anemma menabun dapat
bemakibat Decompensatio Cordis. (Savitri et al., 2018)
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L Diagnosis Hookworm/Cacing tambang

Dingnosis banding unmk inffeksi cacing tambang adalah penyakat
penyebab lain seperti ancimia, beri — beri, dermatitis, asma bronkiale
tuberculosis dan penyakit gangguan perut lammya (Mustika, 2018)

4. Strongyloldes stercoralis
a. Penyakit

Jenis eacing 1m membahayakan bagi bavi karenn dapat diularkan
melahn ASL Srrengvleides stercoralis lndup pada daerah beiklim
tropis dan submopis. Hanva cacing betina dari jens cacing i vang
Indup hidup sebagan parasit di usus manusa, teratang di duodenum
dan yesunnm. Telnmva menetaz di kelenjar nsus, kenmdmn kehuar
bersama feases dalum bentuk larva rhabditiform Larva mi akan
berubah memadi larva hianiform apabila sudah didalam tanah. Namun
demkian, larva rhabdiiform bisa juga terbentuk didalam usas
sehingga terjadi mfeksi yang disebut antoinfeksi interna. (Bripo et al,
2023)

Ada tigga tpe Strongvioidiasns (nama penyakit vang disebablkan
Srrongvloides stercoralis) vaitu fipe ringan, tipe sedang, dan tipe berat.
Tipe rmgan Ddak memberikan gejala apap — apa. Pada tipe sedang,
dapat menyebabkan gangguan pada saluran pencemaan, umumnya
pealy di usns. Iika sudah pada tpe ataun mfeks: berat, penderta
mengalanu gangguan hampir di seluruh sistem tubuh sehingga dapat
menyebabkan kematinn. (Azizatwmridha et al, 2016)

b. Klasifikasi Strongyloides stercoralis
Klasifikasi Strongyloides stercoralis
Kingdom : Anmmaha
Filum  : Nematoda
Kelas  : Secementea
Ordo : Rhabditida
Famili : Swrongvloididae
Gemus - Strongyloides
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Spesies - Strongyloides stevcoralis
Morfologi Strongyloides stercoralis

|

Crambear. 1.13 Cacing Dewasa Stongylodes Stercoralis
(Salma et al, 2021)

Cacing betina yang hidup sebagai parast dengan ukuran 2.20 x 0,04
mm, adalah seckor nematoda-filariform yang kecil, tidak berwarna,
semitransparan dengan kutdubum yang bergans halus. Cacing mi
mempunyai reang mulit dan ocsophagus panjang, langsmg dan
silindrik.

Grmbar.1.14 Telw Cacing Straugyloides Starcoralis
{Salma et al, 2021)

Tehwr bervkouran 30 x 40 mikron, berkulit tims dan sesudah dibuaha
langsung menetes di dalam uteny Larva keliar ita satn persatu melahu
uterus dan vulva, Seckor ccaing dapat menghasilkan 1.350 — 20,000
larva.

Siklus Hidup Strongyloides Stercoralls

Mamusia merupakan hospes utama dan Strongviowdes stercoralis.
Cacing betma dewasa parasfer menambus mukosa il intestmal dan
membuat  saluran-saluan  didalam  mwkosa  terutama  didaerah
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duadenum dan jejunium bagan atas untuk meletakkan lehir-telumya.
Tehur akan menetas mengadi larva thaditiform vang kelar dari mukosa
dan masuk ke himen usus. Kenmdian dari sini ada beberapa jalan bagi
larva rhabditiform : Larva rhabditiform kelnar bersama tinja, setelah
12 - 24 jam memads larva filarform vang bertahan bermmggu-mmggn
ditamah. Jika menemmukan hospes maka akan menembus kulit —» ikt
aliran darah ke pntung — paru-paru — bronkus — melalm tractus ke
atas sampai epiglotis — tumun ke bawah melalui esophagus — ke
intestimm renue dan mmbnb sampai dewasa. Jika ridak mensmukan
hospes maka larva hilantonm akan berkembang ditanah menjach cacing
dewasa vang hidup bebas — cacing betina bertehir — menetas menjadi
larva rhabditiform — larva filariform —» menjadi infeksms atan hidup
bebas lagi. Pada penderita vang sudah mengalami mfeksi dapat
mengalami auto mfeks: dengan cara : Ao infeks: miermal ; jika tegadi
konstipasi, larva rhabditiform akan menjadi larva filariform saat masib
ada di wsus kenmdian menembus usus dan menginfeks: lagi. Auto
infeksi eksternal  jika larva rhabditiform tumbuh menjadi larva
filartform di daerah ams kenmdian mencmbus kult daerah perianal
untuk mengmieks: lagi (Wuolandan, 2021)

Gambar. 1.15 Saklus Hidup Stronpslosdes Stercorahs
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¢. Patologi dan gejala klinis Strongvloides stercaralis

Bila larva filartform dalam punlah besar menembus kulit, tiumbul
kelaman kulit vang dinamakan *“creeping eruprion” yang scermg
disertal rasa gatal yang hebat. Cacing dewasa menyebabkan kelaman
pada muikosa nsus muda. Infeksi rmgan dengan strongylowdes pada
umumnya  tegadi  tampa  diketabui  hospesnya  karena  tidak
memmbulkan gejala. Infeks: sedang dapat menyebabkan rasa sakn
seperti tertusuk - fusuk di daerah epigastrmm tengah dan tidak
menjalar, Mungkin ada muml muntah, diare dan konstipasi saling
bergantien. Pada strongwoidiasiy ada kennmngkinan tenadi antomfeks:
dan hiperinfeks1. Pada hipermfeksi cacing dewasa vang hidup sebagai
parasit dapat ditenmkan di seluruh trakius digestivus dan lrvanyva
dapat ditemukan di berbagai alat dalam (paru, hati, kantung empedu).
{Purba, 2019)

[ Diagnosa Strongyloides stercoralis

Diagnosa dibuat dengan menemukan lanva cacing pada spesimen
tmja segar atau dengan metode pelat agar, pada aspimat duodemun atan
kadang — kadang larva diteomkan pada sputum. Pemenksaan ulang
petlu dilakukan untuk menyvimpkokan dagnesa lin Tuyga yang
disimpan dalam sulm kKamar 24 jam atau lebih, ditenmikan parasit yvang
berkembang dalun berbagam stadmm rhabdimiform (non mfeksms),
larva filaform {mfeknf). (Novaastuty, 201 5)

Larva filariform ini hams dibedakaan dengan larva cacing tambaang
dan dengan cacing dewasa. Diagnosa dapat uga ditegakkan dengan
pemeriksaan serologis seperti EIA (Ensym Imrmnologs Essay) dengan
menggunakan antigen berbagm stadmm. biasanya memberkan hassil
positif sekitar 90 — 93%;

g- Pengobatan Strongyloides stercoralis

Sampai saat ini tiabendazol merupakan obat pilihan dengan dosis 25
mg per kg berat badan, sam atan dua kali sehari selama dua arau tiga
han. Mengobat orang vang mengandung parasit, meskpun kadang —
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kadang tanpa gejala mengiangal dapat terjadi autoanfeks:. Perhatan
klusns ditunjukan kepada pembersthan sckitar decmah amns dan
mencegah terpadimya konstipasi. (Braet al, 2021)
C. Pasar Tradisional
Pasar tradisional mempakan sebuah tenmpat vang terbuka dimana ferjadi
proses transaksi jual beli yang dimungkinkan proses tawar — menawar. [ pasar
trachsional pengumung hdak selaln memadi pembel, namum pengumungz bisa
menjadi penjual, bahkan setiap orang bisa mempual dagangannva dipasar
radisional. Pasar wadisional mempakan sektor prekonomian vang sangal
penting bag mavoritas penduduk di mdonesm. Pasar tradisional secara unmm
masih kburang kebemihannya, diandai dengan limbah vang hanyak dan
pedagangnva yang masih berjalan lesehan di balu jalan sehmgea terjadi
kontak langsung anlam sayuran dengan tanah. Masyarakat nuskm yang
bergantung kehidupamnya pada pasar radisional tdak sedikit, memadi
pedagang di pasar tradisional memupakan alternatif pekerjaan di tengah
banyaknya pengangpuran di Indonesia. (Yurlisa et al, 2017)
D). Savuran bhatang
Seyuran batang merupakan sumbu tanaman sebagai tempat scimia organ
[am bemtuimpn dan lumbule. Pada biakan mi akan tuiubub bagian buka dan rias
sehagai tempal menempainya daun dan tungkai, dan daun damnggap sebagai
perkembangan lanmitan dan batang uniuk menjalankan fmngs: vang lebah
khusus.(Suwondo et al., 201 5)
1. Definisi batang
Batang merupakan salalh satu bagian utama tunbuban  Batang
mempunyal peran penting bagi tumbuban. Batang berguma untuk
menopang agar tumbuban dapat tegak mengangkut ar dan zat - zal
makanan, menyimpan makanan  cadangan dan  uea  sebagai  alat
perkembanghbiakan Struktur batang terdin atas struktur lnar dan strukcur
dalam. Struktur hmr pada tumbubon tingkat tinggi dibedakan menjadi
strukiur mumbuhan berkavu dan struknor numbuhan tak berkavu. Sedangkan
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dalamnya ferdm bagan epiderrnus, koreks, endodermus, dan silmder
pusat. (Numiny, 2018)
2. Pemanfaatan Batang Tumbuhan
Batang mmbuhan klusunva mmbuhan yang berkayu biasanya
digunakan sebaga bahan bangunan dan bahan pembuatan perabotan nmmah
tangga. Bahan bangunan yang tetbuat dan kayu misalnya papan, reng,
kusen, pmitn, jendela, usuk, dan gording, Sedangkan perabot rumah tangga
vang biasanya terbuat dan kayu adalah leman, meja, kursi, dipan, dan lam-
ledn.(Susilawati, 2017)
3. Sifat-Sifat Batang
Adapun sifat-sifat dan batang antaralam sebagai beriout -
a. Batang tmnbuban bersifat fototropi yvaitu memiliki arah pertumbuhan
ke atas atau menuju cahaya.
b. Pertumbuban batang ummnnya tidak terbatas.
¢. Bamng tumbuhan monokotil memiliki ruas-mas yang jelas
d  Tumbuhan dikotil reas-mas batangnya tidak terlihat dengan jelas.
¢. Beberapa jenis tambuhan dapat dibedakan dengan bagian lamnya
contolnya batang pohon kelapa sedangkan ada pula batang yang
tertutup pelepah daunnya contolmya balang lanaman agung
f Tumbuhan Gyvmnospermae (tunbuban biji terbuka) hanya terdirn atas
tumbubian berkavu
g. Tumbuhan Angiospermae (tumbuban berbipn tertutup) terdin atas
tumiuhan vang mempunyai batang basah, batang mumput, batang
mendong, dan batang berkayu. (Suwondo et al,, 2015)
4. Jenls - jenis batang
Batang tumbuhan dikelompokkan memadi tiga jems. vadu batang
basah, batang berkayvn, dan hatang bernmput
a. Batang bazah, memihki batang vang lunak dan bemir, batangnya tidak
kems, batang nmdah dipotong, batang pendek. Contoh tumbuhan
berbatang lunak adalah: pohon pisang, bayam, pacar air, selada air,
krokot. dan kangkung
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b. Batang berkavu, memili kambium, arah pertumbuban ke luar
membenmk Julit dan ke dalam membentmk kayo, den batang
bertambah besar. Contoh tumbuhan berbatang keyu adalah : jambu,
mahont, nagka, jati, albasia, rembesi, dan rambutan

¢. Batang numput. batang tdak berkayu, memihiki mas-mas vang nyata,
dan berongga, serta batang mumpt unmmnya pendek. Contoh
tumbuhan yang memihk: batang ramput adalah : padi, jpgung, tebua.
rumput gagh, dan gelagah (Nuramy, 2018)

5 Pengelompokan Lain Batang
Batang mmbuhan dapat pula dikelompokkan memadi batang
bereahang, s, dan berongea. Kepunaan hatang adalah sebaga benbot.

g, Pengangkut air dan mineral dari akar ke daun, buah, dan bunga.

b. Penganghkut zat makanan dan daun ke akar.

¢. Tempat fumbubmya daun, bunga, dan buah.

d. Tempat menvimpan cadangan makanan (seperti pada kentang dan
tebu).

6. Adapun jenis - jenis savuran berbatang vaitu sebagal berikut :

a. Sayur kangkung ([pomoea sp)

Gambar, 1.16 Sayur Kanglong
Sayuran kangkung merupakan savuran komersial yvang bersifat
menjakar. Kangkung berbatang kecil, bulat pamang, dan berlubang
didalamnya. Dmunnya digemarn seluruli lapisan masyarakal Indonesia
karena rasanya enak segar. Selain itn, kKangkung banyak mengandung
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vitamin A, vitanmn C, dan mineral, terwiams zat besi. (Yahwvadi et al |
2017)

1)

1)

Klasifikasi Savuran Kangkung

Klasifikasi sayur kangkung (Saidi et al,, 2021) Sebagai berikut :
Divisi : Spermatophyvia

Anak divisi - Angiospermae

Kezlas : Dicotyledoneae

Bangsa : Graniales

Suku : Enphorbiaceas

Anak Suku : Phyllanthoideae
* Phyllam

Mmarga  : Sawropus
Jenis : Sowropus andragyvins L. Merr
Jenls - jenis kangkung

Jenis kangkung yang enak dimakan dan terkenal antara lain
kangkung darat (fpomonea reptans L Poir) dan kakunng air
(Ipomoea aguatica Forsk). Kangkung darat berdaim panjang,
berujung nmemg, dan berwama hyau keputih - putthan
Bunganya berwara pulily. Sementara ilu, pems kangkung kelam.
Bungamya berwama kekuning — Kunimgan atau imgu. Varetas
kangkung darat dantaranya sutera dan bangkok. Adapun vanetas
kangkung aw diantaranya sukabumi dan b (Yustika et al,
2022)

Kangkung berfungsi sebagmi obat tdur karena dapat
menenangkan samf Adapun akarnya penting untuk obat wasir
{haemorhoid). Sementara . zat bes) vang terkandung dalam
kangkung sangat berpnna imuk pertnmbuhan badan Batang
muda kangkung dan daun - dsunmya dapat disayur, ditumis,
pecel, lotck, dan dapat pula dilalap masak. Ada pula orang yang
miakan kanglung mentah sebagai lalap, tetapi msanya agak getir
(kelat). Cara memasaknya tidak boleh terlalu lama karena
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testimya memjacdh berlendir dan rasanva tidak enak. (Yustika et
al, 2022)
b. Kemangi

Gambar. 1,18 Kemang (Ocimnm sanchen)

Kemangi (Ocimmm sanctum) adalah spesies hasil vang paling
terbesar di sehouh duma, bak dalam bentuk agar ataupun untuk
produksi mmvak esensial Diaptara gems Ocimmm L. Kemangi
merupakan salah satu spesies vang mennk karena aroma dan rasanya,
Herbal i digunkaan oleh prang asing sebagai obat dan baban masakan
dani generasi ke genernsi. Minyak dan tumbuban ini juga digunakan
secra luas pada mdustri farmasi dan industn parfum (Yustika et al,
2022)

1) Kelasifikasi Tanaman Kemangi
Klarifikasi Kemangi (Saidi et al,, 2021) schagai berikut

Dhivisi - Magnollophiyia
Sub divisi  : Spermmatophyta
Kelas : Magnoliopsida
Sub Kelas  : Astersdae
Ordo : Lamiales
Famuly : Laimaceas
Genus > Ocimmm

Spesies : Ocimim Sanctum L.
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Tanaman kemang: umbuh dengan baik dan dataran rendah sampan
dataran tinggi. Kemampuan kemangi unmk beradaptasi di berbagai
ketinggian menyebebkan tapaman i mmdah di budidavakan di
berbagai topografi.

Kemangi merupakan tanaman semak semmisim dengan tmegg 30 -
150 cm, batangnva berkayu, segi empat, beralir, bercabang, dan
menulik bubn berwarna hujpu Dounnva tungeal dan berwarna hyau,
bersilang, berbentuk bulat telur, wjungnya rmuncing. pangkal tumpul,
teoi bergerigi, dan perulangan daun menyirp, bimga majemuk
berbentuk tandan memulikn bulu tangka pendek berwama hyan,
mahkota bunga berbentuk bulat tehir dengan wama kenngnan. Buah
berbentuk kotak dan berwarna coklar tua, bijmya berukuran kecil, tiap
busah terdiri dari empat biji yang berwarna hitam, akamya tunggang
dan berwama putih kotor (Adnanto, 2018)

Seledri (Apium praveolens L.)

l.-'-ln;ilﬂ‘- l...I!' Heledn

1) Klasifikasl Tanaman Seledri
Klasifikasi tanaman seledr: (Susmanto pasally, 2020) :
Emgdom  : Planiae

Divisi : Spermatophyta’

Sub Divisi  : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Apiales

Famili * Tmbelliferae ( Apiacene)
Genus : Apmam L.

Spesics : Apmm Graveolens L.
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Varietas : Apmm Gravealens Var. Dulee (Mill.) De

Tannman Seledn (dpivm gravealens [)  merupakan
tanaman vang termasuk ke dalam famili Aplaceae dengan nama
latin Apmm graveolens L. Tanaman seledn berasal dari bemm
Amenka. selam dunanfaatkan sebagm sayuran. tapaman seledn
Juga hanvak dimanfaatkan sebagai tanaman obat.

Tanmman seledn memilika sistem perakaran hmggang,
seledn memilik: batang vang lnak dengan bentuk persegi. daun
seledri menpakan daun majemuk dengan bentuk menyirip ganjil,
bunga s¢ledr menmpakan bunga majenmk, sedangkan buah seledn
herhentuk bulat dan kecil. {Sumanto Pasally, Ssumanto Pazally, S
T. (2020).

Scledr: termasuk golongan sayuran daun pentmg dan
memiliki mlai ekspor. Tapanam tersebul merupakan (anaman
penting kedua dari jenis tanaman rempah setelah selada ditinjan
dari kepopuleran dan mlanya. Oleh karena wu seledn dianggap
sebaga) tanaman yang mewah Bahkan saat mi telah digunakan
sebaga: makanan diet dan selalu tersedia sepamgang talun. Sebagai
Ul savuran, seledn tdak begin banyak dmsalakan di Tidonesia
namun digemari karena baunya yang khas. Seledn masih lebih
banyak diperlukan sebagan penyvegar untuk campuran bakmi, solo,
sop dan masakan lamnya (Adawiyah & Afa, 2018}

Manfaat Tanaman Seledri

a) Sebagai AntiInflamasi

Tanaman damn seledn diketalmi mengandung  zat

polysacchandes dan juga sebagm antwksidan. Kedua dan zat
tersebut  sangat  bemmnfaal sebagai anti mflamasi yang
dinkibatkan oleh kerusakan elemen tubuh. Inflamasi mi sangat
merusak bagi tubuh karena bisa mengakibatkan penyakit yang
berbahava seperti halvya penvakil janrung, kanker dan juga
arthrts. (M. Sc, 2022)
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d)
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Memurmkan Kadar Kolestrol

Memuunkan tingginya kadar kolestrol dalam tubuh maka
konsumsilah daun seledri secara rutin vmiuk setiap hari. Seledri
mi diketalnn mengandung sebuah elemen sangat umk vang
disebut 3-n-butylphthalide (BuPh). Elemen mi sangat berguna
sebagm penunm dar kadar lemak dan juga pengontrol wntuk
keschatan jantung. Mengonsumsi berbagar suplemen dan
bahan seledri jnga bisa menurunkan kolestrol lipoprotein, dan
Jumlah kolestrol serta konsentrat tnglveende dalam buh.
Mencegah Hipertensi

Tekanan darah tinggi atan hipertensi mempakan salah sam
dari penyebab penyakil jantung koroner. Bual Anda yang mgin
segera mengoball alaupun mencegah hipertensi mi. maka
konsumsilah seledri secara niiin. Ekstrak dani biji seledri mu
sangat terbukti mempunyai manfaat buat anti-hipertens: vang
bisa membantu untuk menumumkan tekanan darah timggl. Selan
bisa menuninkan tekanan damh, maka seledn mi juga mampu
unluk mengontiol tekapan daral (M.S5c, 2022)
Menvehatkan Gingal

Tunbuhan seledrn mi1 merupakan tanaman yang mampu
untuk membersilkan liver secara alamy. Kandungan vitamn C,
B, A dan juga zat besi mmbuhban seledri i sangat tinggi
schingga sangat cocok untuk perhindungan cogan ginjal dan
juga liver. Mengkonsumsi seledri secara rutin maka juga
terbukti bisa membantu melmdung: gmpal. mencegah dan
penyakit liver dan mga bisa membersihkan raevm di mibuh
{Sucipto, Cecep Dami, SEM, 2020}
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d. Sawi{Brassica funcea)

4
—

Giunbar. 1.20 Saw

Sawi hijau merupakan tanaman yang dacat tumbubh pada
daratan rendah maupun daatan timggi Bentuknya mirip Caisin atau
sawi pulih. Bedanya, sawi berdaun hijan dan berbulu serta
memiliki aroma vang menvengat Pada unmmnya, sawi hijan dapat
tumbuh bak ditanah yang subur, kaya humus, serta dramase tanah
yang bak. Derajat kemasaman (plI) tanah yang optmmum untuk
pertunbubannya adalah antara pH 6 = 7 (Ywlisa et al, 2017)
1) Klasifikasi Savuran Sawi

Klanfikas: sayuran sawi (Saidi et al., 2021) swhagai bertkut -

Divisi : Spenmatophyta

Sub divisi : Anglospermae

Eelas . Dcoiyledomess

Ordo - thoedales (Brassicales)
Famil : Cruciferae (Brassicaceae)
Crenns : Brassica

Spesies . Brassica juncea L

2) Macam - macam savur Sawi
Tamah vang cocok untuk ditanami sawi adalah tanah gembur,
banyak mengandung umus dan subur. Ada tiga forma dan
&awi ini, yaitn *
a) Sawi jabung Sawi jabung sangat digeman karena daunnya
yang lcbar dan ennk dimakan. Batangnya pendek dan
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tegap. Daunmya bertangkm panpng dengan savap vang
mclenghkung ke bawah

b} Sawi bijau Sawi hijau berbatang pendek, berdmum lebas
vang benar-be par berwarna hipu. Tangkainya pipil
Kasanva agak pahit kurang disukai, sering dibual asinan
dengan cara fermentasy

¢} sawi buma Sawi huma mennbk batang yang keail panjang
dan langsmg. Daunnya sempit pamjeng berwama hijau
keputii-putihan, bertangkai panjang dan bersayap. Sawi
i tidak dibudidayakan, tapi tumbuh liar dan sabur di wepi-
tepi huma. (Susilawan, 2017)

e. Pakis

1)

2)

Gambar. 1.21 Savur Pakis

Klasifikasi sayur pakis

Klasifikasi pakis (Nuraimy, 2018) sebagai bertkut :
Kingdom  : Plaulae

Dnvisi : Cyeadophiyta

Kelas : Cyveadopsida
Ordo : Cyeadales
Famuly : Cycadaceae
Ciems s Cycas

Species : kurang lebih ada 100 jenis species
Manfaat pakis savur untulk kesehatan

Pakis (Sayur Paku) adalah sayuran lokal yang saat i banyak
ditenmikan dan dikonsumer masyarakat. Jems saywran mi hdak
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dibudsdayakan secara khusus, dan beberapa di  antaranya
mempikan tumbuhan sayuran hatan yang bersifat endenuk. yang
tumbah liar tanpa campur tangan manusia. Selain dupanfaatkan
dalam beberapa tradisi kuliner, pakis sayur ini juga dikenal sebagai
tanaman obat, dan sudah dipercava mampun menyvembuhkan
beberapa jenis penyakit. i China, tumbuhan pakis sudah seperti
kebumhan sehar-han bag sebagoan besar masyarakat. Daun pakis
dipercaya berkhasiat untuk  menyembuhkan Inka, karena

kandungan vitamin C-nva cukup tinggi. (Saidi et al., 2021)
Senyawa polfeno]l yang ada i saviran, buahi-buaban, dan
teh, menurut dua peneliti o, dapat mencegah penvakit depeneratif
Salah satu senyawa polifenol yang banyak terdapat pada sayuran,
yaitu flavonoid dan asam feoolal. Asam fenolat merupakan
anfioksidan vang sngal keal dan memihbk aktivitas antibakten,
antivius,  antikarsmogenik, aotimflamasi,  dan  aklivitas
vasodilatory. Selam 1 asam fenolat uga mempunyal peranan
imtuk melindung dan kanker den penyakit jantung. (Hardjant: et

al., 2018)
E. Pemeriksaan Laboratorium

Dalam melakukan dendifikasi telur cacing nematoda usus tersebut
digunakan metode pemeriksaan cara tidak langsung yaimn dengan tekmk
sedunentas: atau teknik pengendapan sedethana. Teknik i memerhukan waktu
lama, tetapi mempunyai ke untungan karena dapat mengendapkan tebor tanpa
merusak bentuk Identifikas: tehwr cacmg dilaboratornun dapaat dilakukan
dengan pemeriksaan pada sampel vang di duga mengandung atan
terkontannpas: telur cacmg. Dalam mekkukan denhfikass: telar cacing
nematoda usus tersebut dipunakan metode pemerikeann cara tidak langsung
yaitu dengan teknik sedimentasi atan tekmik pengendapaan sederhana. Tekmk
pemenksaan yang digunakan dalam penelitinn nu adalah teknik sedunentasi
yaitu sampel dicampurkan dengan lamran NaOH 0,2% kemudian diendapkan
selama beberapa waktn dan diambil endapan bagian bawah. Telmik m
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memerlukan wakitu lama, tetaap mempunya: kevnfungan karena dapat
mengendapkan telor tanpa merusak bentuknya. Data diolah berdasarkan hasil
pemeriksaan boratormum, disajikan dalam bentuk tabel. dan dmnalisa secara
deskriptif (Merselly et al, 2022)
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BAR ITI
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Jenis Pepelitian i dapat menggunakan metode penelitian desktptif
analitik. Deksriptif analitik mempakan metode uniuk mendapatkan data yang
mendalam, suatu data yang mengandung makna dan secara signitifkan dapat
mempengamnbi substans: peneltian ( Thabrom, 2022)

Dalam penelitian imi yang dilakukan dengan tujuan mengetalni ada atau
tidakmva Telwr Cacmg Nematoda Usus pada sayuran batang vang dimal di
pasar Harapan Barn Samarinda Seberang.

B. Tempat dan waktu penelitian
a. Tempat Penclitian
Pengambilan sampel dilakukan di pasar hampan bam samannda
seherang dan pemeriksaan sampel dilakukan di laboratormm parasitolog

Politeknik Kesehatan Kementrian Keschatan Kalomantan Tunur
b. Waktu Penclitian

Penclitian ini dileksanakan dibulan Mer dan dilanjutken dengan
pengelolahan data serta penyusunan basil laporan penelitian.

. Populas] dan sampel penelitian
a. Populasi Penelitian

Populasi penelitian adalah wilayah generalisasi (sualu kelompok)
vang terdin dan objek atau subjek vang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti imtuk dipelajan dan
kemundian ditarik kesimpulan (Sugnvono, 2018).

Berdasarkan pengamatan penulis jumlah sayuran vang dijual di
Pasar Harapan Baru Samannda Seberang menggunakan sekitar 50 tangkan

sayurnn dengan 5 macam jenis sayuran padn jumlsh pepulasi imi sdalah 100
LRV
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b Sampel Peneltian
Berdosarkan mmilah sampel yang diambil menggunnkan paada
runms stlovin besar sampel adalah 50 dengan mumus ;

s o

T 1+N{a)?
e T

14100 (01

i

2
n=>50
Keterangan ©

n = Ukuran sampeljumleh responden
N = Ukutan Populasi
a = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel vang
masih bisa ditelerir ta=0,1
Teknik pengambilan sampel pada penelitian mi menggunakan
tekmik total sampling di penjual savur vang ada di passr harapan bam
samarnda seberang vang memenui kntena mklis: yang telah ditetapkan
dengan juinlah 50 sanpel.
1. Kritera inkhis adalah sebagan berikw :
a) Savuran vang dyual dipasar harapan bam samarmda seberang
b) Sayuran yang masih segar dan belom dicuei
2. Krntena eskhsi adalah sebagai benikut :
a) Saywran yang sedikit busuk ataupun rusak
b) Sayuran yang kotor dan tidak segar
1. Teknik Sampling
Tekmik samphng dalam penelitian im dapat menggunakan metode total
sampling. Total sampling merupakan teknik pengambilan sampel dimsana
seumh populasi diambil sebagai data sampel nnmk dndowr atau di observasi
dengan jumlah sampel, Adapun jumliah sampel vang digunakan adalah sebaga
berikut -
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Jends Savuran | Jumlah Savuran Tempat
Kemangi 10 Tangkai Pasar
Kangkung 10 Tangkai | Iradisional
Sawi 10 Tangkai Harapan
Seledn 10 Tangkai Raru
Pakis 10 Tangkai | Samarinda
Total 50 Tangkai | Scberang

E. Variabel penelitian
Varmbel dalam penchiian ma adalah vanabel umvanate yanu varmbel
tunggal yang dimana dapai mengetaln dan mengidentifikasikan karaktensik
dari tehr cacmg nematoda wsus  pada savuran batang vang dijual di harapan
bam samarimnda seberang.
F. Definisi operasional
Defmisi operasional adalah definsi variabel yang akan ditelitn secara
operasional dilapangan. Definisi operasional yang tepai akan memberikan
batasan ruang lingkup dan pengertian variabel yang seliti akan lebih fokus,
(Mustimoh, 201R)

Mo, Varlabel
1 Tehr
CACING
ngmatoda
usns

Dhe fimisd
Telar cacmg
nematoda ws
{Ascars
lamsbrd cocles,
Trchuns
Trichivra,
Hoakwarm,
Sorongiloades)
yang diemukzn
pada savaran

batang vang dijual
di pasar tradistonnl

harapan bar
samarniada
seherang

Cara Ukor
Dheentrifiuge
kemuden di

letakkan di objek

glass 1etekan
eosin 2% lalu
ntup dengran
corver glass di
periksa ditawak
reakroskop
dengan
perbesaran 400x

Hasil
Hasal
Pemeriksaan
relar cacing |
Positl {+)
apabila
thremnetan
telar coacing
nematnda usus
Negatif (-)
mpabila tidak
datemskan
telur cncing
remaroda uss

Skala

Towmimnl
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. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menggunakan data primer yaimu, dimana data
yang digunakan dapat menghasilkan dan pemeriksaan telur cacing nematoda
usus pada sayuran batang dibel: di pasar harapan baru. Sampel Kemudian akan
di penksa dilaboratormm parasitolom Pohtekmk Kesehatan Kementerian
Kesehatan Kalmantan Timr dengan metode pemenksaan sedimentasi
(Pengendapan) (Wadiastuti & Prnvanto, 2020).
H. Analisa data
Analisa data pada penelfian mi dapal menggunakan analisa univariate,
dmmana anlisa nmvanate bertujuan untuk memjelaskan atan mendekripsikan
karakienstik setiap wvanabel penelitian dalam benmk tabel dengan
umenggunakan minms presentase scbagai berikut

P = £ x 100%

N

Keterangan

P = Presentase/Prevalensi: telur cacing nematoda usus pada sayuran batang
F = Frekuensi

M= Jumlah yvang diperiksa
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I. Alar penelitian

[ Populasi Sampel ]—ll-l Pungamhilmlsm.pﬂll
v

[ Pemeriksaan sampel d&i Laboratonum J

Famsitolog! dengan meiode sedimweniasa

.

Sayuran yeng telah di potong — potong
dapat dwendam dalam wadah yang
berizi cairan NaOH 0,1% dengan

perbandingan 134 selama 1 jam

.

Dicenirifiuge selama 15 mem
dengan 2000 rpin

[ E.nm]:-mdimngdiulaa J

objek glass

'

Hasil Pemeriksaan ]

/"\

[ (+) ditenmbian telur [ (=) ridak l:htE'II]'lII:E.II telar ‘

Mematoda s nemst da nsis

Gambar.1.24 Alur Penelifian



BAR IV
HASIL DAN PEMBATIIASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorun Parasitologi Polteknik Kesehatan
Kementerian Kesehatan Kalimantan Timur pada bulan Mei 2024, Sampel vang
dwmbi] sebanyak 50 sampel dalam 5 macam savuran yartu ( kemangi, sawi,
kanghung, pakis dan seledi) pada pasar Harapan Bam Samarinda Seberang.
Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut

Tabel 4.1 Jenis telur cacing nematode wsns pada savur Kemangs vang dijual di  pasar barapan

baru samarinda seberang
Jeuis Spesics Tﬂuf‘lﬁiﬁi Mermanoada Lsus
Jenas AsCans Trchurs Sroagyioddes
Ne  cuwras  Lumbricoides Trichiura Hiwionn Stercoralis
Positif  Wegatif Positif Weganf Fositif FtE-Lﬁf Posif  Megatif
i. Kemnangi - v - W - W - W
2. Kmghamg - v ; v a v ? v
3 Hawm = A = W = L - W
4. Pakis : v ! v : v : v
£ Seledn - L - W - W - W

Berdasarkan Tabel 4.1 dMapatioan Dasil Begatif atan GAak Terkonmmings]

telur cacmg nematode usus pada 5 macam sayuran vang diyual di Pasar Harapan
Baru Samarinda Seberang. Salah satu faktor tidak di tenmikannya telur cacing

Nematoda Usus pada sayur kangkung dan selada dikarenakan penual mencuci
bersih sayur kangkung dan selada sebelum di jual agar sayur terhibat lebih segar.

Tabel 4.2 Persentase jumnlah telur cacmg namatode usas vang termdentifikas: pada 5 pemis

savuran yang d mal & Pasar Harapean Baru Samarinda Seberang

o Jenis Spesies Persentase hamlah
Telar Cociug Nemsiods Lsas Telw Cocing Nematods Lisis

I. Ascars Lumbnicoices 0

2 Tridumis Trichama i

1. Heclowonm L

4. Sweagveides Sterceralis s

Total %

Persentase Jenis tehr cacimg nematoda nmis pada 5 macam sayauran yang
diual dipasar harapan baru camarinda seberang (%6

a5
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B. Pembahasan

Cacing nematoda usus adalah eacing yvang menular melalni tanah. Tanah
memupakan media pertumbuban tehur untuk mempadi mfeksi. Jens — jemis lehy
cacing nemaroda usas adalah Ascans lombricosdes, Tnchurs tnchira,
Strongyloides dan Hookworm (Ancylostoma, duodenale dan MNecator
AMEricAmIs),

Penularan infeks: kecacmgan melali tanah adalah salah satu mfeks palmg
nmmm di selomeh duma, mereka di tularkan melalui tehr yang ada dikotoran
manusia yang pada gilirannva mencemari tanah di daerah yang sanitasi burk

Pada dasmmyva banyak fktor vang mempengambn sayvuran terkontammnas
telur cacmg nematoda nsns yamn kebiasaan defekasi di tanah dan pemakaian
tinja sebagai pupuk kebun (di berbegai daerah tertentu) berpengarmh dalam
penyebaran mfcksi Mammsia juga memberikan kontribusi yang cukup berarti
terhadap penyebaran infekst tehur Nematoda Usus, Sanitasi Imgkungan yang
buruk, sosial-ekonomi vang rendah, tingkat pengetalman yanz masih kurang
dan  kebiasaam defeksi disembarang tempat terutama di lahan
pertamian‘perkebunan serta kebiasaan kurang bersihmya dalan pengolahan
sayuran di tingkat produsen dan konsumen memberikan penganih yang cukup
signifikan laladap penmgkatan kasus peayakil terselbul. Faklor yang
mempengamhbi keberadaan Teluir Cacing Nematode Usus pada saviman yang
dijual di Pasar harapan Baru Samarmda Seberang menapatkan informasi bahwa
pennial sudah  membersibkan  terlebih  dahuln  savuman  yang  telah
diperjualbelikan hingga hasil vang didapatkan tidak ditemukan tehr cacing
pemmtode wsus,

Berdasarkan pemeriksaan vang telah dilakukan di Laboratorum
Parastolog Jurusan TLM Poltekkes Kemenkes Kaltun dengan Jumlah sampel
S0 dalam 5 pmeam saviran yang diual dipasar harapan baru samarinda
seberang didapatkan hasil negatif Dengan persentase jemis Tehr Cacmg
Nematode Usus pada sayuran yang dijual di Pasar Harapan Barn Samarinda
Seberang vaim 0% hasil penelitian rersebmt vain, sampel savir bayam
sebanyak 10 (0%%), sampel sayur kangkung sebanvak 10 (0%4), sampel savar
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saw sebanyak 10 (0%), sampe] sayvur seledn sebanyvak 10 (0%) dan sayur pakis
10 {0?%) dari beberape mmilah penjual yvang dipenksa (10 penpual) behum
melakukan pencucian sayuan dengan baik.

Berdasarkan hasil tidak dremmkannya telur cacing nematoda nsus sebanyak
(100%) pada savuran sawi, kangkung. seledn. paks dan kemang: vang dyual
di pasar harapan bam samarinda seberang. Hasil tidak ditemukamnya telir
cocmg nematoda usus dapat mempengariln oleh beberapa lal musalnya, hasl
pemerniksaan yang memang tidak ditemukannya tehar cacng. Selain o distribusi
dari para petani tersebut dabmlu sebelm dijul di pasar barapan baru samarinda
seberangatan dan s1 pemual savuran di pasar setelah menerima savuran dan
petani langsung dicnet sebelim siap di dagangkan Kemmdian pada saat
pemeriksaan sampel dapat teradi kesalahan seperti telur cacmg vang bdak
terambn] pada saat pemeriksaan sampel dapat tenadi kesalahan sepert: telur
cacing (Mak terambil pada saat pempetan endapan pada sampel untuk
diletakkan di objek glass.

Berdazarkan hal tersebut, meskipun dalam pemenksaan memunjukkan
sampel tidak ditenmkannya telur cacmg nematoda wsus bukan berart savuran
sawi, kanghung, seledri, pakis dan kemangi bebas dari hal lainnya seperti kotor
— Kotoran yvamg masih banyak ditemukan pada saal pemeniksaan, sehingga Kita
tetap harus memperhat ikan kebersiban saviuran tersebut sebelim dikonsumsi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Vadia Ahmad (2022), yang
dilakukan di kota Manado didapatkan hasil bahwa jems sayvuran vang
terkontannnasi parasit adalah kemangi scbanvak 2 sayur (10%) dan sayuran
yang tidak terkontaminas) parasit adalah saywr kangkung dan selada.

Berdasarkan hasil pengamatan, pada ummmnyza cara mencuci sayuran dan
tekmk mencuc: vang kurang tepat pada saat sebelum sayuran didistribusikan ke
pasar, dimana mencuel dengan teknk merendam di dalam wadah baskom atan
ember laln kotoran atau telur cacing vang tadmya terlepas bia menempel
kembali di sayuran Dari hasil penclitian yang telah di lakukan tidak terlihat
tehur cacing nemaroda usus pada savuran kemangi, kangknng, pakis, s2ledri dan
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bayam. Hal mm dikarenakan beberapa savuran sebelum dyual dapat dicuen
terlebih daluha dengan air mengalir. Hmgga terlihat bersih saat dijual di pasar.

Beberapa pedagang hanya mencuci sayuran bayam. kangkung dan sawi
pada bagian Inarmya saja. Selaim ftu pencuciannya juga tidik dibawah air yang
mengalir, Ada juga pedagang vang mencuc: saviran bayam. kangkmg, pakis.
seledn dan sawi dengan cara merendam sayvuran yang masih dalam bentk utuh
kedalam wadah yang bensi an. Proses pencucian savumin yang kurang bak
memungkmkan masih tertinggalnya telur tehur cacing pada saviran. Tekmik
pencucian sayuran yang benar adalah sayuran dicuci pada air kran vang
mengalir, dicuey lembar perlembar, kemudian dicelupkan sebentar ke dalam an
pemas atan dibilas dengan mengpnnakan ar matang sehingza tehn cacimg
nematoda vsus vang mungkin mebekat dapat terbuang bersama aliran amr,

Keterbatasan penclitian tidak mendapatkan mformasi lebih mengenai
penapaman, pembudidayvaan, pemanenan, dan cara produks: sayuran vang
dijual di pasar harapan baru samarinda seberang. Perbatasan sampel peneliti
vaitu numlah populasi kurang dari 100 orang maka jumlah sampel vang dsambil
20 - 25% persen dan jumiah populasi. Jumlah sampel hanya 50 sampe] sayuran
dengan 5 macam yang di periksa, selam itu, penelitian mi hanya membahas
adanya telur cacing pematoda usus pada saviran, padalal pada sanpel terselul
juga ditermukan telur cacing pon nematoda usus.



BABYV
PENUTUP
B. Kesimpulan
a. Pada pemeriksaan jenss saywran vang dijual di Pasa Harapan Bam
Samarinda tidak dapat dzemmkan tehr cacmg Nematoda Usus
b. Persentase tehir cacmg nematode usus pada 5 macam sayuman yang dijual
di Pasar Harapan Baru Sumarinda Seberang sebesar 0%

C. Saran

a.  Konsums Sayuran dapat mencuct dengan bersih dibawah air mengalir agar
tehr cacing dan kotoranmva vang melekat pada sayuran dap terbuang
bersama alman am tersebut. Jika membeh saywron dipasar sebaiknya
membeli yang masih segar, bersth dan ditempatkan ditempat yang jaub
dipernmkaan tanah

b, Penqual sayvur dipasar tradistonal agar memperhatikan kondisi kebersihan
tenpat yang menjadi alas sayur yang diperjualbelikan agar terlundar dar
debu dan kotoran secara langsung. Sayamn sebakmva diletakkan dmtas
me@ vang telah dilapisi dengan terpal atan alas vang bersih

¢ Dibarapkan bagi penebt selanpimya dapat melakukan peneliti selanjuinya
dapat melakukan penelitian lebih mendalam tentang wdennifikasi tehir
cacmg nematoda nsus dan meneliti sayuran lain sepertt brokol, kubis, dan
lain — lam yang memumgknkan terkontammasi telur cacing nematoda nsus



DAFTAR PUSTARA

Adawivah, B, & Afa, M. (2018). Pertumbuban Tanaman Seledn (Apium
Graveolens L .) Pada Berbagal Media Tanam Tanpa Tanah Dengan Aplikasi
Pupuk Organik Cair { Poc ). Biowallacea, 5(1), 750-760.

Adnanto, H. (2018). Komtammas: Telur Soil Transnutted Helminth Pada Sayur
Seclada (Lactuca Sativa) Di Pasar Tradisional. Jurne! Kedokteran Brawijaya,
J{2), 163167, HitpsYDorOrg/ 1021776 Ub kb 201 8.030.02.16

Al-Tameemi, K., & Kabakli, R (2020). Ascaris Lumbricoides: Epudemiology,
Diagnosis, Treatment, And Control Asian Jowrral OF Pharmaceutical And
Clissical Research, 134, B-11,
Hitps://Dor Org/10.22 159/ Agper 2020, V1314, 36930

Al-Tameens, K., & Kabakli, R. (2020). Ascaris Lumbricoides: Epidemiology,
Diagnosis, Treatment, And Control dsian Jowrral € Pharmacentical And
Climical Rexearci, April, B-11.
Hitps:/Mo Org/ 10,221 59 Agper 2020,V 13436930

Apriana, D, Gunawan, & Adam. (2020). Identifikaksi Telur Nematoda Usus Soil
Transmitted Helminth (Sth) Metode Flotasi Pada Kuku Petam. Jurnal Tim
Blood Smear, I(1), 24-29.

Arzizatundha, A, Hayahe, L., & lstiana. (2016). Pengarub Infeksi Kecacingan
Terhadap Status Gl Pada Anak D1 Sdn 2 Barabai Darat. Berkala Kedokreran,
12), 165-173.

Rria, M., Arwati, H.. & Tantular, 1. 5. (2021). Prevalence And Risk Factors Of
Ascaris Lumbricoides Infection In Cluldren Of Manusak Village, Kupang
District, East Nusa Tenggara Provmce, Indonesia. Qo Medika - Medical
Journal  Facwlty OF Medicine Muhamnnadivall  Swrabava,  5(2).
Hitps:/Do1. Org/10.30651/Jgm YV 512.5191

Bripo, A., Sabputre I, & Zubu, Z. (2023). Identifikasi Tehn Cacing Nematoda
Usus Pada Lalapan Kubis (Brassica Olemcea) Di Warung Makan Jalan
Darssalam Kecamatan Banda Sakti Kota Lhoksewmawe, Galesical - Jurnnl
Kedokteran Dan  Kesehatan Maohasiswa  Maltkessaleh,  2(3), 13
Hitps:/Dol Omg/10. 29103/ Jkkmm V2i3. 10239

Fusvita, A., Bina, P., Kendari, H.. Idris, 5. A., Bina, P., & Kendar, H. (2021).
Jdenrifikasi Telur Nematoda Usus ( Soff Transmined Helmims ) Pada Anak Di
Tempat Pembuangan Akhir ¢ Tpa ) Pirwatu. Nevember.



51

Halleyantoro, R., Riansari, A_, & Dewi, D. P. (2019). Insidensi Dan Analisis Faktor
Risiko Infeksi Cacing Temnbang Pada Siswa Sekolah Dasar Di Grobogan, Jawa
Tengah. Jurnel Kedakternn Raflesin, (13, 18-27.
Hiutps: /Dol Ong/10.33369 Juke. V511 8927

Hardjanti, A., Rachmawati, P., Cresnaulan Desiyanti, T., Fauzi Rahman, R.,
Walwudi, Y., & Intan Farellina, Y. (2018). Prevalensi Dan Tingkat Infeksi
Soil Transnutted Helmmths Dilmbungkan Dengan Golongan Usia Dan Jenis
Kelamun Pada 5 Sekolah Dasar. Majalah Kesehatan Phannamedika, 9(2), 086,
Hitps://Doi Org/10. 33476/ Mkp. V9i2 680

Heddy Anfta, E. A, Putera Makkadafi, 5., Kemenkes Kalmmantan Tomwr, P, &
Islam Sultan Aj Muhammad Idns Samarmda, U, (2022). Studi Deskripnf
Penenksaan Efektivitas Sampel Feses Metode Langsung Dan Sedimentasi
Telur Sth (Soil Transmitted Helminth) Studi Deskriptif Pemeriksaan
Efektivitas Sampel Feses Matode Langsung Dan Sedimentasi Tehw Sth (Soil
Transmitted Hebmint), Borneo Jowrnal O Science And Mathematics
Educarion Bisme: Bormeo Jonrmal OF Sctence And Matfiemarics Educanon,
2(3), 2022

Idris, S A, & Fuswvita, A (2017). Identifikasi Tehr Nematoda Usas (Soil
Transmitted Helminth) Pada Anak Di Tempat Pembuangan Akhir (Tpa)
Puluwati, Biowallacea, (1), 566-571.

Ikasari, N. (2017). fdentifikasi Ascaris Lumbricoides, Trichuris Trichwra Dan
Hookworm Pada Savur Kemangi (Oeimum Amevicanm) Sebelum Dicuied Dan
Sesudah Dicuei Di Pasar Harjodaksino, Surakarta Halaman Judwlidentifikasi
Asearis Lumbricoides, Trichuris Triciira Dan Hookbworm Pa.

Inchavaty, L. (2017). Inventansasi Nemaloda Parasil Pada Tanaman, Hewan Dan
Manusia. Enviroscienreae, 13(3), 195,
Hitps://Doi Org/10.20527/Es. V1313.4306

Irawan, O, Sartim, 5., & Fauzmh, I (2021). Infeks: Cacmg Nematoda Usus Pada
Anak Kelas 1 Dan 2 Sekolah Dasar. Jumal flmiak Biologi Uma (Nibioma),
J(1), 1-7. Hitps//Dox. Org/10.31 289 Tiboma. V311,538

Kasimo, E. R. (2016). Gambaran Basofil, TnfA, Dan 119 Pada Petam Tennfeks
Sth Di Kabupaten Kedmy Jumal Biosains Pascasarjana, 18(3), 230.

Hitps://Doi. Org/10.20473 Tbp. V183,201 6.230-2 54

Khatimal, H., Hasannddi, A P, & Amoullah, A (2021). Identifikasi Nematoda
Usus Golongan Sth (Soil Transmutted Hehmmth) Menggunakan Ekstrak Daun
Jati (Tectona Grandis). Broma: Juwnal Biologi Makassar, A1), 37-44.
Hitps:/Doa Org/ 10, 20956/ woma. V). 18421



5

MSe, B E S5 . (2022). Klarifikasi Dan Morfologi Tamaman Seledri.
Hutps. /' Agrotek. [d Klasifikasi-Dan-Mor fologr- Tanaman-Seledry

Manz, K. M., Clowes, P., Kroudl, I.. Kowuner, D. 0., Geldmacher, C., Ntinginya, N.
E., Maboko, L., Hoelscher, M., & Saathoff, E. (2017). Trchuns Trchnra
Infection And Its Relanion To Environmental Factors In Mbeya Region,
Tanzania: A Cross-Sectional, Population-Based Study. Plas One, 12(4), 1-16,
Hitps:/Doi Org/10. 1371/ Joumnal Pone. 0175137

Merselly, F.. Hanma, & Iskandar, M. M (2022). Identifikasi Telur Cacing
Golongan MNematoda Usus Pada Sayomn Kubis, Kemangi, Dan Selada Di
Pasar Tradisional Dan Pasar Modem Di Kota Jambi. fndonesian Jowrnal OF
Medical Laboratory Technology, I[1), 6-10.

Momale, A C, & Astwmas, K (2020). Jo Ir Na L P Re
Hitps://Doi. O1g/10.1016/7 Ides. 2020.E0082 1

Mustika, 5. (2018). Laporan Kasus : Diagnosa Sindrom Logffler Dan Nekatoriasis
Diodemim Berdasarkan Endoskopi Laporan Kasus: Diagnosa Sindrom
Logffler Dan Nekatoriasis Duodenim Berdasarkan Endogkopi. Jomuary.
Hitps:/Dol. Oz 10.21 776Ub. Jkb.2014.0258 01.13

Noviastuti, A R. (20135). Infeksi Soil Transmtted Helminths. Majoriry, 4(8), 107
116.

Numiny, F. (2018). Pengetalman Bahan Nabati I Sayuran, Buah-Buahan, Kacang-
Kacangan, Sereaha Dan Umbi-Umbian. Jurisan Teknologi Hasil Perianian
Fakuitas Pertanian Universitas Lampung, 1-61.

Nurhalimah (2022). Identifikasi Telur Dan Larva Nematoda Unis Pada Lalapan
Sayvur Kubis ( Brassica Qleracea ) Mentak Yang I Jual Pada Warung Oleh :
Pragram Snudi Rialogi Fakulias Saing Dian Tekwalagi Universitas Madan Area
Medan Idenifikasi Telur Dan Larva Nemaroda Usus Pad, 20-23.

Nuthalna, Desyana. (2017). Gambaran Infeks: Kecacmgan Pada Siswa Sdn 1-4
Desa Muara Lanng Kabupaten Munmg Rava Provins: Kalimantan Tengah
Talun 2017. International Chrganization, 14(3), 473475,
Hitps://Doi. O/ 10. 1017/500208 1 8300010006

Purba, Y. (2019} Pemenksaan Spesies Cecing Tambang { Hookworm ) Dengan
Metode Pembiakkan Pada Tinja Peladang Kopi Usia 40-60 Talmm Di Desa
Tiga Rungeu Kecamatan Purba. Jurnal Analis Laboratorium Medik, (1), 24
27. Hrtp://E-Journal. Sari-
Mutiara Ac. ld/Index Php/Alm/ Article/ View/822705

Ralma, N. A., Zanana, T. M., Nugannah, N., Husna, F., & Putra, T. R. L (2020).
Faktor Risiko Tepadinya Kecacingan Pada Anak Usia Sckolah Dasar. Jurnal



53

Keselatan Masvarakat Indanesia, 15(2), 29,
Hilps.//Dod. Org/10.26714/ k0. 1 5.2.2020.29-33

Saidi, L A, Azara, B, & Yanti, E. (2021). Buku Ajar Pasca Panen Dan Pengalahan
Senviran Dauin Diterbitkan (Neh JI . Mojopahit 666 8 Sidoarfo fstn © 978-621-
6292-21-1 Copyright © 2021 . Authors All Rights Reserved.

Salma, 7., Fitriah, F., Renaldy, R. B. Y., Rossyanh, L., Sarjana, Iw,, Pasuly, 5. 8.,
Budono, B., Gunadi Ramu, I, G. M. R, Husada, D., & Basuk, 5. (2021}, Soil-
Transmmitted Helmmthes Infection And Nutnhonal Status Of Elementary
School Children In Sorong District, West Papua, Indonesi. frdonesian Journal
o Tropical And Infecrions Disease, M2}, B4,
Hitps /Dol Ong/1 0. 20473/ Tjtd. V2. 24202

Savitri, . A, Jember, U7, Nurdian, ¥, & Jember, U, (2018). Konydlikasi Anemia
Akibr Jifesrasi Cacing Tambang Pada Perempuan Hamil Di Doerali
Pertanian Dan Perkebunan. April.

Sucipto, Cecep Dani, Skm, M. 5. (2020). Parasitologi Kedokteran,

Sumanto Pasally, Ssumanto Pasally, 5. T. (2020). Budidaya Tanaman Sehedri, K.
I E. F. L. Hetpe W, Cybex. Pertaman. Lo,
IdMobile/ Artikel 02678 Budiday.-T.-S-K.-D.-E-F. T. (2020) Budidava
Tamaman  Seled, Khasiet  Dan Efek  Farmakologisma. 1.
Hitp:/Waw. Cybex. Pertanian Go [d Mobile Artikel 92678 Budidayva-
Tanaman-Seledni-Khasiat-Dan-Efek-Farmakologisnya

Susilawati, (2017). Mcngenal Tanaman Sayuran (Prospek Dan Pengelompolkkan).
Universitaz Seiwijmar, 127,

Suwondo, Febrita, E., & Pertiwi, L. (201 5). Idemifikasi Jenis Telo Nemaioda Yang
Terdapat Pada Savuran. Jirnal Biogenesis, 1(1), 14-18.

Thabromi, G. (2022). Metode Pemelitian Deskriptif: Pengertian, Lenghah &
Macam, Hitps://Serupa.Id Metode-Penelitian-Dieskriptif

Widiastuti, D.. & Prvanto, D. (2020). Kondisi Kebersthan Lmgkungan
Berlmbungan Dengan Risiko Pemularan Kasus Leptospirosis Di Area Pasar
Tradisional Hypene Condition Related To The Transmission Risk Of
Leptosprosis In Traditional Market Area  Balaba:  Jurmal Litbang
Pengendalion Penvakit Bersumber Binarang Banjarnegara, 16{2), 199-208.

Wulandan, N. A (2021). Identifikasi Nematoda Usas Pada Sayur Kubis Dan
Kemangi ™ Warung Lalapan Metode Pengapamgan (Flotasi) Naskah
Publikasi. Jurmal Analis Kesehatan, 1-9,

Yahvadi, Jessica Vanessa, Amamwaty, E. S., & Simamora, A. (2017). Identifikasi
Telur Cacing Pada Kubis (Brassica Oleracea) Pada Pasaor Swalayan. Jurnal



54

Kedokseran Medirek, 23(62), 3530,
Hulp://Ejournal Uknida. Ac Id'Ojs/Tndex. Php Ked/ Anticle View/ 1 550

Yurlisa, K. Maghfoer, M. D, Ami, N, D.Y_, W. 5., & Permanasari, P. N. (201 7).
Survey Dan Pendokumentasian Sayuran Lokal i Pasar Tradisional
Kabupaten Dan Kota Kediri, Jawa Timur, Jwmal Riodjari, 1), 52.
Hitps://Dol. Org/10. 153573/ Biodjati, V2111287

Yustika, A., Wiayanti, A, & Tjahjo P, 5. A. (2022). [dentifikasi Cacing Dan Telur
Cacmg Pada Sayuran Lalapan Di Pasar Tradsional Kota Semamang Jurnal
Keselratan Linghungan: Jumal Dan Aplikasi Telnik Keselhatan Lingkangan,
19(2), 289-296. Hitps //Doi Org/10.31964/JkL V1932 500



